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Abstract

Background: Coronary Artery Disease (CAD) is the leading cause of morbidity and mortality
worldwide, with an increase in anxiety rates among patients with cardiovascular diseases such as
CAD. Anxiety is a problem that nurses have to manage due to the negative consequences that can
result from anxiety. As a result, in addition to pharmacological therapy, nurses can use
complementary therapies to help patients overcome anxiety-related problems which is
aromatherapy and music therapy. Purpose : This case study aims to analyze the action of
implementing aromatherapy alongside with music therapy to reduce anxiety. Method : The
research method used was a case study of patients with Coronary Artery Disease (CAD) at the
Intensive Cardiology Care Unit (ICCU) of Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. The data collection
technique used was continuously observation, physical examination, and several research articles.
Results : The application of lavender aromatherapy combined with music therapy for three
consecutive days in the ICCU appears to reduce patient anxiety, as evidenced by a pre-intervention
SAl score of 55 (moderate anxiety) and a post-intervention score of 42 (mild anxiety). Conclusion
: The use of aromatherapy combined with music therapy might work as one of an option for reducing
anxiety in cardiovascular disease patients.
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Abstrak

Latar belakang : Coronary Artery Disease (CAD) merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas
terbesar di seluruh dunia, dimana terjadi peningkatan angka kecemasan pada pasien dengan
penyakit kardiovaskuler seperti CAD. Kecemasan merupakan permasalahan yang perlu ditangani oleh
perawat mengingat dampak negatif yang dapat ditimbulkan disebabkan oleh perasaan cemas itu
sendiri. Untuk itu selain terapi farmakologi, ada juga terapi komplementer yang bisa dilakukan oleh
perawat sebagai pilihan untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan kecemasan yaitu
aromaterapi dan terapi musik. Tujuan: Studi kasus ini bertujuan menganalisan tindakan Penerapan
Aromaterapi Kombinasi Terapi Musik Untuk Menurunkan Kecemasan.Metode: Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus pada pasien Coronary Artert Disease (CAD) di Intensive Cardiology Care
Unit (ICCU) Rsup Prof Dr R. D. Kandou Manado, teknik pengumpulan data adalah dengan pengkajian
langsung, observasi, pemeriksaan fisik, dan beberapa artikel penelitian. Hasil: Intervensi pemberian
aromaterapi lavender kombinasi terapi musik yang dilakukan selama 3 hari di ICCU ditemukan
memenurunkan kecemasan pasien, dibuktikan skor SAl pre-intervensi 55 (kecemasan sedang) dan
post-intervensi setelah 3 hari yaitu 42 (kecemasan ringan). Kesimpulan: Pemberian Aromaterapi
kombinasi terapi musik dapat menjadi salah satu pilihan dalam pemberian intervensi untuk
menurunkan kecemasan pada pasien dengan penyakit kardiovaskular.

Kata Kunci: Ansietas, Aromaterapi, Coronary Artery Disease, Lavender, Terapi Musik.
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1. PENDAHULUAN

Coronary Artery Disease (CAD) adalah kondisi jantung yang menyebabkan pembentukan plak
aterosklerotik di lumen pembuluh darah. Hal ini menyebabkan gangguan aliran darah dan pengiriman
oksigen ke miokardium. Penyakit ini merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas terbesar di AS dan
seluruh dunia (Shahjehan & Bhutta, 2023). Angka kejadian CAD diseluruh dunia pada tahun 2022
menurut Stark et al., (2024) ditemukan 315 juta kasus CAD yang terjadi secara global dan diperkirakan
16,3 juta orang Amerika berusia 20 tahun ke atas menderita CAD dengan prevalensi pada laki-laki
sebesar 8,3 persen dan pada perempuan sebesar 6,1 persen. Studi yang dilakukan oleh Nugroho, dkk
(2022) didapati bahwa prevalensi terjadinya CAD sebanyak 1.3% pada total 24,199 sampel yang berusia
produktif. di Indonesia.

Peningkatan angka kecemasan sering terjadi pada pasien dengan penyakit kardiovaskuler
seperti CAD. Sebagai contoh 804 pasien dengan penyakit Coronary Artery Disease (CAD) stabil,
teridentifikasi bahwa 5,3% menderita GAD dan 41,4% mengalami peningkatan gejala kecemasan. Pasien
dengan sindrom koroner akut (ACS), sebanyak 20% —30% ditemukan mengalami peningkatan tingkat
kecemasan (Fressure-smith; Grace et. al; Hansen et. al; dalam Jiang & Wei, 2022). Frasure-Smith dan
Lesperance dalam Jiang Wei (2022) menganalisa pasien dengan penyakit arteri koroner stabil selama 2
tahun, dan menemukan bahwa tidak hanya depresi tetapi kecemasan juga dapat meningkatkan risiko
yang lebih besar untuk terjadinya kejadian buruk seperti kematian jantung mendadak, infark miokard,
atau serangan jantung, dan henti jantung pada pasien tersebut.

Dalam teorinya, Wanda Horta mengutamakan bahwa ilmu perawatan tidak boleh terfokus pada
penyakitnya tetapi pada pasien dan kebutuhannya. Jika dikaji dalam lingkungan akademis, teori-teori
tersebut menunjukkan bahwa fokus pelayanan keperawatan seharusnya adalah kebutuhan manusia.
Dengan kata lain, setiap orang adalah unik, dan keperawatan harus memperhatikan subjektivitas setiap
manusia, sebuah peran yang mencakup lebih dari sekedar teknik tetapi juga sosial, psikis, dan kesehatan
dalam bentuknya yang paling kompleks (Veiga et al.,, 2019).

Kecemasan merupakan permasalahan yang perlu ditangani oleh perawat mengingat dampak
negatif yang dapat ditimbulkan disebabkan oleh perasaan cemas itu sendiri. Untuk itu selain terapi
farmakologi, ada juga terapi komplementer yang bisa dilakukan oleh perawat sebagai pilihan untuk
mengatasi masalah yang berhubungan dengan kecemasan. Terapi komplementer yang telah
dikembangkan sebagai satu cara untuk mengurangi kecemasan adalah dengan aromaterapi dan terapi
musik (Imam et al., 2024). Mekanisme kerja aromaterapi dapat menurunkan tingkat kecemasan yaitu
karena aroma yang tercium melalui indera penciuman seseorang yang ditangkap oleh reseptor di
hidung yang kemudian memberikan informasi lebih lanjut ke area otak yang mengontrol emosi dan
memori serta memberikan informasi kepada hipotalamus (Son et al, 2019). Intervensi musik bisa
mengurangi kecemasan karena rangsangan musik tampaknya mengaktifkan jalur tertentu di beberapa
area otak seseorang, seperti sistem limbik yang berhubungan dengan perilaku emosional. Dengan
mendengarkan dengan musik, sistem limbik ini diaktifkan, dan pasien akan menjadi rileks. Ketika negara
bagian rileks, kecemasan pasien berkurang (Son et al., 2019).

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Kumala (2018) mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terapi kombinasi (musik-aromaterapi) terhadap kecemasan. Hal yang sama
juga ditemukan oleh Lan & Wu (2023) Intervensi musik sebagai intervensi adalah cara yang efektif dan
murah untuk mengurangi kecemasan pada pasien, sehingga terapi musik menjadi metode yang efektif
untuk mengurangi kecemasan di antara pasien yang akan menjalani operasi Coronary Artery Bypass
Graft (CABG).

2. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberian asuhan keperawatan pada pasien Ny.

VR dengan Coronary Artery Disease (CAD) dengan penerapan intervensi aromaterapi kombinasi terapi
musik.
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini merupakan desain studi kasus pada satu
pasien dengan diagnosa medis Coronary Artery Disease (CAD) dimana tempat pelaksanaan dan ruang
lingkup studi kasus ini dilaksanakan di Intensive Cardiology Care Unit (ICCU) RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
Manado. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi kuisioner State Anxiety Inventory untuk
mengukur tingkat kecemasan pasien, diffuser dan Lavender essential oil, smartphone sebagai media
untuk terapi musik dengan jenis musik classical yaitu Mozart : Clarinet Concerto in A major, K.622.,
standar operasional prosedur pemberian aromaterapi dan terapi musik, lembar observasi tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah pemberian intervensi.

4. HASIL

Tabel 1. Ringkasan dan Hasil Implementasi

Hari/tgl Jam Pre Implementasi Post Waktu
Kamis 08.00 Skor 55 Aroma terapi lavender 11:00 120 Menit
8/8/2024 (kecemasan  kombinasi terapi musik  Skor 51

sedang) (kecemasan sedang)
Jumat 09:45 Aroma terapi lavender 11:39 114 Menit
9/8/2024 kombinasi terapi musik  Skala 46

(kecemasan ringan)

Sabtu 09:20 Aroma terapi lavender 11:05 105 Menit
10/8/2024 kombinasi terapi musik  Skala 42

(kecemasan ringan)

Sumber: Data Primer
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Gambar 1. Grafik skor tingkat kecemasan Ny. VR
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5. PEMBAHASAN

Hasil dari skor kuisioner SAI Ny. VR sebelum dilakukan intervensi menunjukan bahwa pasien
mengalami kecemasan sedang dengan skor sejumlah 55 dan setelah dilakukan intervensi selama 3x
dalam 3 hari ditemukan bahwa skor kecemasan Ny. VR menurun menjadi 42. Pemberian aromaterapi
menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh perawat yang dapat mereduksi ansietas pasien.
Salah satu aromaterapi yang banyak digunakan untuk mengatasi nyeri adalah aromaterapi lavender.
Kandungan utama bunga lavender adalah linalylacetat dan linalool (CTOH180) sedangkan linalool
merupakan kandungan aktif utama yang berperan pada efek anti cemas atau relaksasi (Lis-balchin,
1999, Laila 2011, Silva et. al, 2015 dalam Salsabila et. al, 2022)

Penelitian dari Chanda, 2013; Helsing et. al, 2016 dalam Malik & Russo, (2022) mengatakan
bahwa cara kerja aromaterapi dan terapi musik didapati melalui musik dapat mempegaruhi kecemasan
disebabkan oleh efek neurokimia dari musik yang mencakup peningkatan kadar opioid dan dopamin
endogen. Ada juga bukti kuat yang menunjukkan bahwa hal ini mungkin juga disebabkan oleh
kemampuan musik untuk mengurangi kadar hormon kortisol (Chanda, 2013; Helsing et. al, 2016 dalam
Malik & Russo, 2022). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et. al. (2022)
Lavender dipilih sebagai salah satu varian aromaterapi yang dipilih untuk menurunkan tingkat
kecemasan. Lavender mengandung linalool yang memiliki efek anti cemas, relaksasi, dan kantuk. Salah
satu kegunaan aromaterapi bunga lavender (Lavandula angustifolia) adalah dengan cara dihirup untuk
mendapatkan manfaat langsung ke dalam tubuh. Secara tidak langsung, dapat disimpulkan bahwa
pemberian aromaterapi lavender dan terapi musik dapat menurunkan kecemasan pada Ny. VR.

Perawatan pada pasien selain kuratif adalah untuk memaksimalkan kesehatan fisik dan
kesehatan mental dan membantu pasien menyesuaikan diri melihat situasi dan mengatasi kecemasan
adalah salah satu tanggung jawab perawat. Perawat memegang peranan penting untuk membuat
pasien siap secara emosional dan mental dalam periode perawatan. Pada Ny. VR telah dilakukan
penerapan aromaterapi dan kombinasi terapi musik, pada penelitian ini aromaterapi diberikan dengan
menggunakan media diffuser, hal ini terdapat dalam analisis sistematik yang dilakukan oleh Yoo & Park,
(2023) dimana pemberian aromaterapi melaui inhalasi dapat dilakukan dengan berbagai media
contohnya seperti diffuser, kasa steril, sapu tangan, juga cotton ball, hal ini tentunya menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh Bozkurt & Vural (2019)
menemukan bahwa penggunaan diffuser dengan 0.1 ml & 0.3 ml dengan pelarut 120 ml dengan durasi
selama 1 jam sebelum tindakan orthognatic surgery tidak memiliki efek anxiolytic pada pasien yang akan
menjalani operasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kasar et. al (2020) menggunakan 5 tetes
lavender essential oil pada 100ml air efektif menurunkan angka nyeri dan kecemasan. Stanley et. al(2020)
menggunakan 20 tetes lavender essential oil yang dimasukkan ke dalam vaporizer dan diberikan selama
20 menit disamping pasien yang menunggu operasi katarak dengan hasil yang diperoleh yaitu memiliki
manfaat dalam penurunan angka kecemasan pasien. Hal ini kemudian dapat menjadi pertimbangan
tentang batasan perbandingan efektif antara pelarut (air/ distilled water) dan larutan (essential oil) untuk
mendaptkan hasil yang efektif. Tentunya pertimbangan kondisi lingkungan dan suasana dapat menjadi
faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pemberian terapi ini. Pada penerapan terapi musik dalam
penelitian ini, digunakan handphone sebagai sumber suara dengan jenis musik classical yaitu Mozart :
Clarinet Concerto in A major, K.622. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kristina, (2022) dimana
menggunakan Mozart : Clarinet Concerto in A major, K.622 sebagai media musik pada intervensi pasien
pre-operation didapatkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas partisipan cenderung mengalami
penurunan kecemasan setelah diberikan terapi musik, data menunjukkan 12 orang (46,2%) yang
sebelumnya mengalami kecemasan kategori sedang, kemudian terjadi penurunan setelah terapi musik
menjadi kategori kecemasan ringan. Namun hal yang berbeda ditemukan pada penelitian sistematik
yang dilakukan oleh Harney et al., (2023) dimana tidak ada efek yang signifikan dari yang didapatkan
secara spesifik dalam pemilihan jenis musik. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan mengenai jenis
pilihan lagu yang paling efektif dalam menurnkan kecemasan.

Ny VR pada saat ini menerima terapi kombinasi antara aromaterapi dan terapi musik dimana
selama mendengar terapi musik dan menghirup aromaterapi; molekul minyak yang mudah menguap
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dibawa oleh udara ke langit-langit hidung tempat silia lunak muncul dari sel-sel reseptor. Ketika molekul
menempel pada rambut, pesan elektrokimia akan ditransmisikan melalui bola dan penciuman ke sistem
limbik. Hal ini akan merangsang daya ingat dan respon emosional. Hipotalamus bertindak sebagai
penyampai dan pengatur, menghasilkan pesan ke otak dan bagian tubuh lainnya. Pesan yang diterima
kemudian diubah menjadi tindakan berupa pelepasan senyawa elektrokimia yang menimbulkan euforia,
rileks atau sedatif. Korteks limbik terutama digunakan untuk sistem ekspresi emosional. Dengan
demikian kombinasi ini terbukti efektif mengatasi kecemasan dan hemodinamik non-invasif (Arwani &
Hartono, 2012). Sejalan dengan penelitian dari Chanda, 2013; Helsing et. al, 2016 dalam Malik & Russo,
(2022) mengatakan bahwa cara kerja aromaterapi dan terapi musik didapati melalui musik dapat
mempegaruhi kecemasan disebabkan oleh efek neurokimia dari musik yang mencakup peningkatan
kadar opioid dan dopamin endogen. Ganong 1999 dalam Kumala et al. 2018 mengatakan Indera
penciuman dan pendengaran pada musik dan aromaterapi mempengaruhi sistem limbik dan
hipotalamus pada otak, fungsi sistem limbik dapat mengubah mood, memori dan memori emosi,
membuat lebih rileks, dan mengantuk, sedangkan hipotalamus yang mempunyai hormon dan
pelepasan neurokimia dapat mempengaruhi tanda vital dan organ lainnya. Mekanisme melalui
penciuman dan pendengaran jauh lebih cepat karena keduanya bersentuhan langsung dengan bagian
otak yang bertugas merangsang pembentukan efek yang ditimbulkan oleh terapi musik dan
aromaterapi. Penerapan terapi kombinasi ini memiliki dampak yang signifikan penurunan tingkat
kecemasan yang dialami Ny. VR.

6. KESIMPULAN

Pasien terdiagnosa dengan STEMI Susp. LM Disease, pasien riwayat berhenti obat hipertensi,
dengan pola hidup diet tinggi kolesterol disertai meningkatknya faktor risiko aterosklerosis hingga
menyebabkan terjadinya Coronary Artery Disease di usia 48 tahun, proses penyakit dan perawatan
menyebabkan terjadinya ansietas pada pasien. Hasil intervensi pemberian aromaterapi lavender
kombinasi terapi musik pada Ny. VR didapatkan bahwa menurunnya angka tingkat kecemasan, dengan
dibuktikan skor SAI pre-intervensi 55 (kecemasan sedang) dan post-intervensi 42 (kecemasan ringan).
Pemberian Aromaterapi kombinasi terapi musik dapat menjadi salah satu pilihan dalam pemberian
intervensi untuk menurunkan kecemasan pada pasien dengan penyakit kardiovaskular.
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